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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Desa Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah, yang berkembang sebagai destinasi pariwisata berbasis Islam dengan
dukungan potensi alam lereng Gunung Lawu. Penelitian bertujuan menganalisis strategi
pelaku pariwisata dalam meningkatkan ekonomi lokal berbasis Islam serta mengidentifikasi
faktor pendukung dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kebaruan penelitian terletak pada analisis integrasi
Resource Support Strategy dengan prinsip pariwisata berbasis Islam melalui kolaborasi
antara BUMDes, UMKM, dan penyedia jasa transportasi lokal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan destinasi dilakukan melalui penyediaan fasilitas ramah Muslim, seperti
sarana ibadah dan kuliner halal, serta optimalisasi sumber daya alam dan partisipasi
masyarakat. Keberhasilan implementasi didukung oleh daya tarik alam, aksesibilitas yang
memadai, dan sinergi antarpemangku kepentingan. Dampak yang dihasilkan meliputi
peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes), terciptanya lapangan kerja, berkembangnya
UMKM lokal, dan penguatan praktik ekonomi yang selaras dengan prinsip syariah. Penelitian
menyimpulkan bahwa pariwisata berbasis Islam di Desa Kemuning mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan sekaligus mempertahankan nilai-nilai
keislaman dalam pengelolaan destinasi.

Kata Kunci: BUMDes; Ekonomi Lokal; Pariwisata Halal; Resource Support Strategy; UMKM
Abstract

This research was conducted in Kemuning Village, Ngargoyoso District, Karanganyar
Regency, Central Java, which is developing as an Islamic-based tourism destination
supported by the natural potential of the slopes of Mount Lawu. This study aims to analyze
the strategies of tourism actors in enhancing the Islamic-based local economy and to identify
the supporting factors and their impact on community welfare. A descriptive qualitative
approach was employed, with data collection techniques including interviews, observation,
and documentation. The novelty of this research lies in the analysis of integrating the
Resource Support Strategy with Islamic-based tourism principles through collaboration among
BUMDes (Village-Owned Enterprises), MSMEs, and local transportation service providers.
The results indicate that destination development is achieved by providing Muslim-friendly
facilities, such as worship facilities and halal culinary options, as well as optimizing natural
resources and community participation. Successful implementation is supported by natural
attractions, adequate accessibility, and synergy among stakeholders. The resulting impacts
include an increase in Village Original Income (PADes), job creation, the growth of local
MSMEs, and the strengthening of economic practices aligned with sharia principles. This study
concludes that Islamic-based tourism in Kemuning Village is capable of driving sustainable
local economic growth while maintaining Islamic values in destination management.

Keywords: Halal Tourism; Local Economy; Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES);
Resource Support Strategy; Village-Owned Enterprises (BUMDes).
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Pendahuluan

Sektor pariwisata merupakan salah satu penggerak penting pertumbuhan ekonomi daerah
melalui penciptaan lapangan Kkerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan
pengembangan usaha lokal. Dalam beberapa tahun terakhir, tren pariwisata ramah Muslim
mengalami pertumbuhan signifikan seiring meningkatnya kebutuhan wisatawan terhadap
layanan yang sesuai dengan prinsip syariah. Laporan Mastercard-Crescent Rating Global
Muslim Travel Index (GMTI) 2025 menunjukkan bahwa jumlah wisatawan Muslim
internasional mencapai 176 juta pada tahun 2024 dan diproyeksikan meningkat menjadi 245
juta pada tahun 2030. Kondisi ini menunjukkan bahwa pariwisata berbasis Islam memiliki
prospek ekonomi yang semakin strategis bagi berbagai destinasi di Indonesia. Indonesia
memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor tersebut karena didukung oleh jumlah
penduduk Muslim yang dominan, keragaman destinasi alam, serta berkembangnya layanan
ramah Muslim di berbagai daerah. Meskipun pada GMTI 2025 Indonesia berada pada
peringkat kelima dunia, sektor ini tetap menjadi salah satu peluang penting dalam penguatan
ekonomi daerah dan pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal.

Salah satu kawasan yang menunjukkan perkembangan tersebut adalah Desa Kemuning,
Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. Kawasan yang berada di lereng Gunung
Lawu ini mengembangkan agrowisata kebun teh, wisata petualangan, serta berbagai usaha
pendukung yang dikelola masyarakat melalui BUMDes, UMKM, dan kelompok jasa
transportasi wisata. Perkembangan aktivitas pariwisata telah memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pendapatan desa dan penciptaan peluang usaha bagi masyarakat lokal. Namun,
pertumbuhan tersebut juga menuntut adanya model pengelolaan yang mampu menjaga
keseimbangan antara tujuan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan nilai-nilai keagamaan
masyarakat setempat.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pemasaran syariah, pengelolaan BUMDes,
dan pengembangan pariwisata halal. Prastiwi dan Fitria (2021) menyoroti efektivitas
pemasaran syariah dalam meningkatkan kepercayaan konsumen, sedangkan penelitian lain
menempatkan BUMDes sebagai instrumen penting dalam pengembangan ekonomi
perdesaan. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek kepuasan
wisatawan, pemasaran destinasi, atau manajemen kelembagaan secara terpisah. Kajian yang
menganalisis kolaborasi antara BUMDes, UMKM, dan pelaku jasa wisata dalam membangun
ekonomi lokal berbasis Islam pada destinasi wisata alam masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap berupa minimnya penelitian yang
menjelaskan bagaimana sinergi antar pelaku ekonomi lokal mampu mengoptimalkan sumber
daya wisata sekaligus menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam pengelolaan
destinasi. Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui analisis integrasi Resource
Support Strategy dengan praktik pariwisata berbasis Islam yang melibatkan BUMDes, UMKM,
dan penyedia jasa transportasi wisata sebagai aktor utama penggerak ekonomi lokal.
Pendekatan ini tidak hanya menilai aspek layanan ramah Muslim, tetapi juga mengkaji
bagaimana pemanfaatan sumber daya lokal dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pelaku pariwisata dalam meningkatkan ekonomi
lokal berbasis Islam di Desa Kemuning, faktor-faktor yang mendukung keberhasilannya, serta
dampaknya terhadap masyarakat. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi
akademik bagi pengembangan kajian ekonomi Islam dan pariwisata berbasis komunitas,
sekaligus menjadi referensi praktis bagi BUMDes, UMKM, dan pemerintah desa dalam
merancang model pengembangan destinasi yang berdaya saing, inklusif, dan berkelanjutan.
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Kajian Teori
Pengembangan Ekonomi Lokal (Local Economic Development)

Pengembangan ekonomi lokal (PEL) merupakan proses kolaboratif antara pemerintah,
masyarakat, dan pelaku usaha dalam memanfaatkan sumber daya daerah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan lapangan kerja. Menurut Sunaryo
(2013), keberhasilan PEL ditentukan oleh kemampuan daerah mengoptimalkan potensi lokal
secara berkelanjutan. Dalam konteks pariwisata, aktivitas ekonomi yang melibatkan
masyarakat setempat dapat meningkatkan pendapatan, memperkuat usaha mikro, dan
mengurangi ketergantungan terhadap investasi eksternal. Dalam penelitian ini,
pengembangan ekonomi lokal digunakan sebagai variabel tujuan yang diukur melalui
peningkatan pendapatan masyarakat, pertumbuhan UMKM, penciptaan lapangan kerja, dan
kontribusi terhadap Pendapatan Asli Desa (PADes).

Pariwisata Berbasis Islam

Pariwisata berbasis Islam merupakan penyelenggaraan aktivitas wisata yang menyediakan
layanan sesuai kebutuhan wisatawan Muslim tanpa mengurangi kenyamanan wisatawan non-
Muslim. Menurut Crescent Rating dan Mastercard dalam laporan Global Muslim Travel Index
(GMTI), indikator utama destinasi ramah Muslim meliputi ketersediaan fasilitas ibadah,
makanan halal, lingkungan yang aman bagi keluarga, serta layanan yang mendukung praktik
keagamaan wisatawan. Konsep ini tidak hanya berorientasi pada kepatuhan syariah, tetapi
juga pada penciptaan pengalaman wisata yang berkualitas dan inklusif. Dalam penelitian ini,
pariwisata berbasis Islam menjadi kerangka utama untuk menganalisis strategi pengelolaan
destinasi di Desa Kemuning.

Strategi Pemasaran Syariah

Strategi pemasaran syariah merupakan pendekatan pemasaran yang berlandaskan nilai
kejujuran (sidq), amanah, keadilan (al-'adl), dan tanggung jawab sosial. Menurut Prastiwi dan
Fitria (2021), penerapan prinsip syariah dalam pemasaran mampu meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas konsumen melalui transparansi informasi serta pelayanan yang
etis. Dalam sektor pariwisata, strategi pemasaran syariah diwujudkan melalui promosi yang
jujur, transparansi harga, pelayanan yang ramah, serta penyediaan layanan yang sesuai
kebutuhan wisatawan Muslim. Oleh karena itu, teori ini digunakan untuk menjelaskan
bagaimana pelaku wisata membangun daya tarik destinasi sekaligus menjaga kepercayaan
pengunjung.

Resource Support Strategy dalam Pengelolaan Destinasi

Resource Support Strategy merupakan pendekatan yang menekankan pemanfaatan dan
pengelolaan sumber daya internal sebagai sumber keunggulan kompetitif. Perspektif ini
sejalan dengan Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa keunggulan suatu
organisasi atau destinasi ditentukan oleh kemampuan mengelola sumber daya yang dimiliki
secara efektif (Barney, 1991). Dalam konteks Desa Kemuning, sumber daya tersebut meliputi
potensi alam, sumber daya manusia lokal, jaringan kelembagaan desa, dan infrastruktur
pendukung. Optimalisasi sumber daya tersebut memungkinkan terciptanya nilai tambah
ekonomi sekaligus memperkuat daya saing destinasi.

Peran BUMDes dan UMKM dalam Ekonomi Berbasis Komunitas

BUMDes berfungsi sebagai lembaga ekonomi desa yang mengelola aset lokal dan
menghubungkan berbagai unit usaha masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa, BUMDes berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui pengelolaan potensi ekonomi desa secara profesional.
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Di sektor pariwisata, BUMDes berfungsi sebagai koordinator pengembangan destinasi,
sedangkan UMKM menjadi aktor utama dalam penyediaan produk dan layanan bagi
wisatawan. Sinergi antara BUMDes dan UMKM berkontribusi terhadap pemerataan manfaat
ekonomi serta penguatan ekonomi berbasis komunitas.

Kerangka Konseptual Penelitian

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa keberhasilan pengembangan ekonomi lokal di
Desa Kemuning dipengaruhi oleh penerapan strategi pemasaran syariah dan optimalisasi
sumber daya lokal melalui Resource Support Strategy. Kedua pendekatan tersebut
diimplementasikan dalam pengelolaan pariwisata berbasis Islam yang melibatkan BUMDes,
UMKM, dan pelaku jasa wisata. Implementasi strategi tersebut diharapkan mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas kesempatan kerja, dan memperkuat
keberlanjutan ekonomi desa.

Novelty Teoritis Penelitian

Kebaruan teoritis penelitian ini terletak pada integrasi antara konsep Resource Support
Strategy, strategi pemasaran syariah, dan pengembangan ekonomi lokal dalam konteks
pariwisata berbasis Islam di kawasan perdesaan. Penelitian sebelumnya umumnya mengkayji
aspek pemasaran syariah, BUMDes, atau pariwisata halal secara terpisah. Penelitian ini
menawarkan perspektif yang lebih komprehensif dengan menempatkan kolaborasi antara
BUMDes, UMKM, dan penyedia jasa wisata sebagai mekanisme utama dalam
mengoptimalkan sumber daya lokal untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara
mendalam strategi pelaku pariwisata dalam meningkatkan ekonomi lokal berbasis Islam di
Desa Kemuning. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemaknaan,
pengalaman, dan praktik yang dilakukan oleh para pelaku wisata dalam mengelola destinasi
berbasis nilai-nilai Islam, sehingga memerlukan data yang bersifat kontekstual dan
mendalam. Penelitian dilaksanakan pada Februari 2026 di kawasan wisata Desa Kemuning,
Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Lokasi ini dipilih karena
merupakan salah satu destinasi yang mengembangkan pariwisata berbasis Islam melalui
keterlibatan BUMDes, UMKM, dan penyedia jasa wisata lokal.

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
memiliki keterlibatan langsung dalam pengelolaan dan aktivitas ekonomi pariwisata di Desa
Kemuning. Informan terdiri atas pengelola BUMDes Kemuning Makmur, pengelola objek
wisata, pelaku UMKM, penyedia jasa transportasi wisata (Jeep dan VW Safari), tokoh
masyarakat, serta tokoh agama. Jumlah informan sebanyak 10 orang yang dipilih
berdasarkan kemampuan mereka memberikan informasi yang relevan dengan fokus
penelitian.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan terhadap aktivitas ekonomi, fasilitas
pendukung wisata, serta praktik pelayanan yang diterapkan oleh pelaku wisata. Data
sekunder diperoleh dari dokumen resmi desa, laporan BUMDes, artikel ilmiah, buku, dan
berbagai sumber pendukung yang relevan dengan pengembangan ekonomi lokal dan
pariwisata berbasis Islam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipan, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati kondisi fasilitas wisata,
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sarana ibadah, aktivitas UMKM, dan interaksi antara pelaku wisata dengan pengunjung.
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mengenai strategi pengelolaan destinasi,
penerapan prinsip ekonomi Islam, serta dampaknya terhadap masyarakat. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data berupa foto kegiatan, profil usaha, dan dokumen
pendukung lainnya.

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai kelompok informan,
sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi data yang diperoleh.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar hubungan antar
temuan lebih mudah dipahami. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan dan
verifikasi secara berkelanjutan hingga diperoleh temuan yang valid dan sesuai dengan tujuan
penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Implementasi Pariwisata Berbasis Islam di Desa Kemuning

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan destinasi di Desa Kemuning telah
mengintegrasikan prinsip pariwisata berbasis Islam melalui penyediaan layanan berbasis
kebutuhan (need-based services). Fasilitas ibadah berupa masjid atau musala tersedia di
hampir seluruh titik destinasi utama, didukung akses air bersih dan penunjuk arah kiblat.
Selain itu, pelaku UMKM menyediakan produk kuliner halal serta menerapkan transparansi
harga sebagai bentuk praktik usaha yang sesuai dengan prinsip syariah. Pengelolaan
destinasi juga didukung oleh optimalisasi sumber daya lokal. Potensi alam berupa kawasan
perkebunan teh dan lereng Gunung Lawu dikembangkan sebagai daya tarik utama,
sementara masyarakat terlibat sebagai pengelola UMKM, pengemudi Jeep wisata, pemandu
wisata, pengelola homestay, dan penyedia jasa pendukung lainnya.

Data lapangan menunjukkan bahwa sektor pariwisata memberikan kontribusi signifikan
terhadap ekonomi desa. Pendapatan dari sektor wisata menyumbang lebih dari 60%
Pendapatan Asli Desa (PADes), sementara lebih dari 50 UMKM aktif beroperasi di kawasan
wisata. Berdasarkan data BUMDes Kemuning Makmur, PADes mengalami peningkatan
setelah pengembangan destinasi dilakukan secara terintegrasi. Selain itu, berkembangnya
sektor wisata membuka peluang kerja baru bagi masyarakat sehingga mengurangi
ketergantungan pada sektor pertanian musiman. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas
pariwisata telah menjadi penggerak utama ekonomi lokal.

Tabel 1. Indikator Dampak Ekonomi Pariwisata Desa Kemuning

Indikator Temuan

Kontribusi sektor wisata terhadap PADes >60%

Jumlah UMKM aktif >50 unit

Pelaku jasa wisata lokal Jeep wisata, homestay, pemandu wisata,
kuliner

Dampak ketenagakerjaan Peningkatan kesempatan kerja masyarakat
lokal

Sumber ekonomi utama desa Pariwisata dan usaha pendukung
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Tabel 1 menunjukkan bahwa pengembangan destinasi tidak hanya meningkatkan aktivitas
ekonomi, tetapi juga memperluas keterlibatan masyarakat dalam berbagai sektor usaha yang
terkait dengan pariwisata. Oleh karena itu, tabel ini perlu ditempatkan setelah uraian dampak
ekonomi agar pembaca dapat langsung menghubungkan data dengan hasil penelitian yang
dibahas.

Tren Kunjungan Wisata dan Perkembangan Destinasi

Perkembangan Desa Kemuning sebagai destinasi wisata tidak dapat dilepaskan dari
meningkatnya arus kunjungan wisatawan ke Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan data
Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Karanganyar, jumlah kunjungan
wisatawan sepanjang tahun 2024 mencapai sekitar 1,42 juta wisatawan. Kawasan lereng
Gunung Lawu, khususnya Kecamatan Ngargoyoso dan Tawangmangu, memberikan
kontribusi besar terhadap capaian tersebut karena memiliki konsentrasi objek wisata alam,
agrowisata, dan wisata minat khusus. Data Mobile Positioning Data (MPD) Badan Pusat
Statistik Kabupaten Karanganyar menunjukkan bahwa pada Juni 2025 tercatat sekitar
571.080 perjalanan wisatawan dan pada Juli 2025 mencapai 569.780 perjalanan. Tingginya
mobilitas wisatawan tersebut menunjukkan bahwa sektor pariwisata masih menjadi salah satu
penggerak ekonomi utama di wilayah Karanganyar.

Pada tingkat lokal, Desa Kemuning mengalami peningkatan kunjungan yang didorong oleh
berbagai atraksi wisata seperti Kemuning Jeep Adventure, River Tubing Kali Pucung dan
Pring Kuning, Lembah Sumilir, serta kawasan wisata kuliner di sepanjang perkebunan teh.
Berdasarkan informasi dari pengelola BUMDes dan pelaku usaha lokal, jumlah kunjungan
pada hari kerja berada pada kisaran ratusan hingga lebih dari seribu pengunjung per hari,
sedangkan pada musim liburan jumlahnya meningkat secara signifikan.

Peningkatan jumlah wisatawan berdampak langsung pada aktivitas ekonomi masyarakat,
terutama sektor kuliner, transportasi wisata, homestay, dan perdagangan produk lokal.
Dengan demikian, perkembangan kunjungan wisata menjadi indikator penting dalam
menjelaskan pertumbuhan ekonomi lokal berbasis pariwisata.

Peran BUMDes dalam Pengembangan Destinasi

BUMDes Kemuning Makmur berperan sebagai koordinator utama pengembangan
destinasi dengan menghubungkan berbagai pelaku usaha lokal dalam satu sistem
pengelolaan yang terintegrasi. Peran tersebut meliputi pengelolaan infrastruktur wisata,
fasilitasi legalitas usaha, koordinasi promosi destinasi, pengembangan paket wisata terpadu,
serta pengaturan kemitraan antara pengelola wisata, UMKM, dan penyedia jasa transportasi
wisata. Selain menjalankan fungsi administratif, BUMDes juga memperkuat kapasitas pelaku
usaha melalui pelatihan pelayanan wisata, pendampingan usaha, promosi digital, serta
pengembangan jaringan kerja sama dengan pemerintah daerah dan sektor swasta. Melalui
fungsi tersebut, BUMDes tidak hanya mengelola aset desa, tetapi juga memastikan distribusi
manfaat ekonomi kepada masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa peran BUMDes di
Desa Kemuning lebih luas dibandingkan penelitian terdahulu yang umumnya menempatkan
BUMDes sebagai pengelola unit usaha desa. Dalam konteks penelitian ini, BUMDes berfungsi
sebagai penghubung antara pengembangan ekonomi lokal, pemberdayaan masyarakat, dan
implementasi pariwisata berbasis Islam.

Vol. 12 No. 3 (2026): (JIEI) Jurnal [lmiah Ekonomi Islam



(Jurnal limiah Ekonomi Islam)

ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia

K<) journal.jiei.aas@gmail.com

5 12Jam

@ Colre & Towing A Kenig - okt segrognns
ebun Teh Kemaning - Spot Selfe

3 Rp. §50.000,-
A ©2-3Jam
' ’ * Wilayah Selatan : Alr terjun jumog - Telaga Madirda
Sukuh (Pilihan) - hh ra - Spot Selfie (NON HTM )
¥ \Wiayah tara : Kemuning Sky Hills - Bukit Paralayang
B mcmxmpm in Teh Kemuni l»(rs’clselﬂe ¢
k Rp. 750.000,-
- ©3-5Jam

e e

1§ Sky Hills (¢
(Dus uslM:kalflM 30-45 M

Basecamp

Gambar 1. Aktivitas Wisata dan UMKM di Desa Kemuning
Pembahasan
Implementasi Strategi Pemasaran Syariah

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang diterapkan pelaku wisata di
Desa Kemuning sejalan dengan konsep pemasaran syariah yang dikemukakan oleh Prastiwi
dan Fitria (2021), yaitu menekankan prinsip kejujuran (sidq), amanah, transparansi, dan
pelayanan yang baik. Hal ini terlihat dari penerapan daftar harga yang jelas pada layanan
Jeep wisata, homestay, dan produk UMKM sehingga mengurangi potensi ketidakpastian
transaksi. Temuan lapangan juga menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas ibadah, kuliner
halal, dan pelayanan yang ramah menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan
wisatawan. Kondisi ini memperkuat teori pemasaran syariah yang menempatkan nilai etika
sebagai instrumen pembentuk loyalitas konsumen. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang lebih menekankan aspek promosi dan kepuasan wisatawan, penelitian ini menemukan
bahwa keberhasilan pemasaran juga dipengaruhi oleh koordinasi kelembagaan yang
dilakukan BUMDes sehingga tercipta standar pelayanan yang relatif seragam di antara pelaku
usaha.

Optimalisasi Sumber Daya melalui Resource Support Strategy

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan destinasi di Kemuning sesuai dengan
konsep Resource Support Strategy yang menekankan optimalisasi sumber daya internal
sebagai sumber keunggulan kompetitif. Potensi alam berupa perkebunan teh, panorama
lereng Gunung Lawu, dan sungai yang dimanfaatkan untuk aktivitas river tubing menjadi
sumber daya utama yang mendukung daya tarik destinasi. Temuan ini sejalan dengan
perspektif Resource-Based View yang menyatakan bahwa keunggulan suatu organisasi atau
destinasi ditentukan oleh kemampuan mengelola sumber daya yang bernilai, unik, dan sulit
ditiru. Dalam konteks Kemuning, sumber daya alam tidak berdiri sendiri, tetapi diperkuat oleh
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keterlibatan masyarakat, keberadaan lebih dari 50 UMKM aktif, serta dukungan kelembagaan
BUMDes.

Data kontribusi sektor wisata yang mencapai lebih dari 60% PADes menunjukkan bahwa
optimalisasi sumber daya lokal telah menghasilkan manfaat ekonomi yang nyata. Temuan ini
memperluas penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada fasilitas halal atau kepuasan
wisatawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara sumber daya lokal,
kelembagaan desa, dan prinsip ekonomi Islam menjadi faktor utama dalam menciptakan
keberlanjutan destinasi.

Dampak terhadap Ekonomi Lokal dan Kehidupan Sosial

Pengembangan pariwisata berbasis Islam di Desa Kemuning memberikan dampak ekonomi
yang nyata melalui peningkatan PADes, pertumbuhan UMKM, dan penciptaan lapangan kerja
bagi masyarakat setempat. Keterlibatan masyarakat sebagai pengemudi Jeep wisata,
pedagang, pengelola homestay, pemandu wisata, dan penyedia jasa lainnya menunjukkan
bahwa manfaat ekonomi tersebar secara lebih merata. Peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan berdampak pada berkembangnya usaha kuliner, jasa transportasi wisata,
penyewaan fasilitas wisata, dan perdagangan produk lokal. Dengan lebih dari 50 UMKM aktif
dan kontribusi sektor wisata yang mencapai lebih dari 60% PADes, sektor pariwisata telah
menjadi instrumen utama dalam penguatan ekonomi lokal berbasis masyarakat.

Selain dampak ekonomi, penelitian juga menemukan dampak sosial yang signifikan.
Penyediaan fasilitas ibadah, penerapan etika pelayanan, dan aturan kesopanan di kawasan
wisata berkontribusi terhadap penguatan nilai religius masyarakat. Temuan ini mendukung
konsep Sustainability Religious Tourism, yaitu pengembangan destinasi yang tidak hanya
berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga menjaga nilai sosial dan keagamaan
masyarakat lokal. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan destinasi memperkuat
solidaritas sosial melalui pembentukan kelompok usaha, komunitas pengelola wisata, dan
kerja sama antara BUMDes dengan pelaku UMKM. Dengan demikian, manfaat
pengembangan pariwisata tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga memperkuat kohesi
sosial, partisipasi masyarakat, dan identitas keagamaan desa.

Tantangan Implementasi Pariwisata Berbasis Islam

Meskipun memberikan dampak positif, implementasi pariwisata berbasis Islam di Desa
Kemuning masih menghadapi beberapa tantangan. Pertama, peningkatan jumlah wisatawan
pada musim liburan sering menimbulkan kepadatan lalu lintas dan tekanan terhadap
kapasitas infrastruktur desa. Kedua, belum seluruh pelaku usaha memiliki pemahaman yang
sama mengenai standar layanan berbasis Islam sehingga diperlukan pelatihan dan
pendampingan yang berkelanjutan. Ketiga, persaingan antar destinasi wisata di kawasan
lereng Gunung Lawu menuntut inovasi produk dan peningkatan kualitas layanan secara terus-
menerus. Keempat, meningkatnya aktivitas wisata berpotensi menimbulkan masalah
lingkungan, terutama terkait pengelolaan sampah dan daya dukung kawasan wisata.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan destinasi tidak hanya
ditentukan oleh potensi sumber daya yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan pengelola
dalam mengatasi berbagai hambatan yang muncul seiring meningkatnya aktivitas wisata.
Oleh karena itu, penguatan kapasitas kelembagaan BUMDes dan kolaborasi antar pemangku
kepentingan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan destinasi.

Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa keberhasilan pengembangan pariwisata
berbasis Islam di Desa Kemuning tidak hanya dipengaruhi oleh penyediaan fasilitas ramah
Muslim, tetapi juga oleh peran sentral BUMDes sebagai koordinator ekosistem wisata desa.
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya membahas pemasaran syariah, fasilitas
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halal, atau peran BUMDes secara terpisah, penelitian ini menunjukkan adanya integrasi
kelembagaan yang menghubungkan BUMDes, UMKM, penyedia jasa wisata, dan masyarakat
dalam satu model pengelolaan destinasi. BUMDes tidak hanya berfungsi sebagai pengelola
usaha desa, tetapi juga sebagai fasilitator kolaborasi, pengembang kapasitas pelaku usaha,
penghubung jaringan pemasaran, pengelola promosi destinasi, serta penggerak distribusi
manfaat ekonomi kepada masyarakat. Peran koordinatif ini menjadi aspek kebaruan yang
belum banyak ditemukan dalam penelitian sebelumnya mengenai pariwisata berbasis Islam
di kawasan perdesaan.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara konsep pemasaran syariah dan
Resource Support Strategy menghasilkan model pengembangan destinasi yang mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal sekaligus menjaga nilai religius dan solidaritas
masyarakat secara berkelanjutan. Tingginya tingkat kunjungan wisatawan, kontribusi sektor
wisata terhadap PADes yang mencapai lebih dari 60%, berkembangnya lebih dari 50 UMKM
lokal, serta meningkatnya partisipasi masyarakat dalam aktivitas ekonomi menunjukkan
bahwa model tersebut memiliki dampak nyata terhadap pembangunan ekonomi dan sosial
Desa Kemuning. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengemudi Jeep,
terungkap bahwa keramahan merupakan kunci utama keberlanjutan ekonomi mereka.
Sebagaimana penuturan narasumber berikut:

"Bagi kami, wisatawan itu bukan cuma penumpang, tapi tamu yang harus
dimuliakan. Kami diajarkan untuk jujur soal rute dan harga di depan. Kalau tamu
senang dan merasa dihormati, mereka pasti balik lagi atau kasih tahu
temannya. Itu yang kami jaga, supaya rezekinya berkah dan desa jadi ramai
terus." (Wawancara dengan Sopir Jeep, 2026).

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa strategi pemasaran syariah yang diterapkan bersifat
humanistis (Insaniyyah). Hal ini didukung oleh data observasi yang mencatat efektivitas
transparansi harga (Lihat Tabel 2).

Table 2. Hasil Observasi Dampak Ekonomi

No ASS.Ek yang Temuan di Lapangan Dampak Ekonomi/Sosial
iamati
Fasilitas Musala tersedia di tiap destinasi, [Meningkatkan kenyamanan &
1|lIbadah air wudhu lancar. durasi kunjungan.
Pedagang 100% warga lokal, Distribusi pendapatan merata ke
2|UMKM Lokal |produk teh dan makanan khas. warga desa.
Adanya daftar harga resmi untuk  [Menghindari konflik dan
3| Etika Bisnis jasa Jeep dan kuliner. meningkatkan kepercayaan.
Norma Papan imbauan cara berpakaian  [Menjaga marwah desa dan nilai-
4|Kesopanan dan larangan miras. nilai religius.

Keberadaan pariwisata ini mampu menekan angka pengangguran di Desa Kemuning hingga
ke tingkat minimum, sekaligus membuktikan bahwa nilai Islam dapat menjadi penggerak
modernisasi ekonomi perdesaan yang inklusif.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata berbasis Islam di Desa
Kemuning mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi sumber
daya lokal dan penerapan prinsip pemasaran syariah. Keberhasilan tersebut tercermin dari
meningkatnya kontribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Desa (PADes),
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berkembangnya UMKM lokal, serta terbukanya berbagai peluang kerja bagi masyarakat.
Selain memberikan dampak ekonomi, pengembangan destinasi juga berkontribusi terhadap
penguatan nilai religius, solidaritas sosial, dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
desa. Temuan penelitian menegaskan bahwa keberhasilan destinasi wisata berbasis Islam
tidak hanya ditentukan oleh tersedianya fasilitas ramah Muslim, tetapi juga oleh kemampuan
mengelola potensi lokal secara berkelanjutan melalui sinergi antara BUMDes, UMKM,
masyarakat, dan pelaku usaha wisata. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi konsep
pemasaran syariah dan Resource Support Strategy yang menempatkan BUMDes sebagai
aktor utama dalam membangun kolaborasi dan memperkuat ekosistem pariwisata berbasis
Islam.

Berdasarkan temuan tersebut, pengelola wisata dan BUMDes perlu memperkuat penerapan
digital sharia marketing, meningkatkan kualitas layanan dan sertifikasi halal bagi UMKM, serta
mengembangkan promosi destinasi yang lebih terintegrasi. Pemerintah daerah juga perlu
memperkuat dukungan kebijakan, infrastruktur, dan pendampingan usaha guna
meningkatkan daya saing destinasi. Selain itu, kolaborasi berkelanjutan antara pemerintah,
BUMDes, pelaku usaha, dan masyarakat perlu terus diperkuat agar manfaat ekonomi dan
sosial dapat dirasakan secara lebih luas dan berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara lebih empiris pengaruh
pariwisata berbasis Islam terhadap kepuasan wisatawan, loyalitas pengunjung,
perkembangan UMKM, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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